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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama dalam pembentukan dan pengenalan jati diri dari masa kanak-kanan hingga dewasa. Karena itu gambaran perilaku yang ditunjukkan oleh anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya merupakan pembentukan dari lingkungan keluarga yang dikenal sejak lahir. Lingkungan keluarga adalah dasar yang membentuk cara pergaulan, sikap dan kepribadian anak. Lingkungan keluarga merupakan perpustakaan awal bagi perkembangan jasmani dan rohani anak. Berdasarkan penjelasan di atas Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa: “lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dan utama bagi pembentukan kepribadian anak”.
 Dikatakan pertama, karena sejak anak dilahirkan yang ia kenal adalah pola pergaulan keluarganya, yaitu pola pergaulan yang dilakukan oleh ibu, ayah, saudara dan atau anggota keluarga terdekat.
Dalam referensi yang berbeda Daradjat melanjutkan penjelasannya sebagai berikut: Perkembangan agama pada masa anak-anak, terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak kecil, didalam keluarga sekolah dan di dalam lingkungan masyarakat. Semakin banyak pengalaman yang bersifat agama, (sesuai dengan ajaran agama), akan semakin banyak unsur agama yang ada pada dirinya, maka sikap, tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama. Dengan demikian pola pergaulan dan kepribadian mencerminkan perilaku yang terpuji.
 Selanjutnya dikatakan tempat pendidikan yang utama, karena yang bertanggung jawab terhadap perkembangan serta pertumbuhan baik fisik maupun  mental anak adalah ayah dan ibu yang secara kodrati diamanahkan oleh Tuhan sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap keselamatan anak dunia maupun akhirat. Terdapat 3 (tiga) aspek yang menjadi tujuan pendidikan islam, yaitu aspek iman, ilmu dan amal  sebagaimana terungkap dalam tujuan pokok pendidikan agama Islam, sebagai berikut: Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan anak. Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak. Karenanya, ia tidak pernah mengenal henti untuk mengejar ilmu dan teknologi baru dalam rangka mencari keridhaan Allah SWT. 
Iman dan ilmu akan menumbuhkan dan membina kesadaran beragama individu dalam berbagai dimensi kehidupan, serta dapat memahami dan menghayati ajaran agama Islam secara mendalam dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup, baik dalam hubungan dirinya dengan Allah SWT melalui ibadat shalat umpamanya dan dalam hubungan dengan sesama manusia yang tercermin dalam akhlak perbuatan serta dalam hubungan dirinya dengan alam sekitar melalui cara pemeliharaan dan pengolahan alam serta pemanfaatan hasil usahanya.

Penjelasan-penjelasan di atas dapat terwujud apabila semua faktor pendidikan Islam bekerja sama, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, kontrol maupun evaluasi. Peningkatan mutu pendidikan agama Islam tentu bukan semata-mata menjadi tanggung jawab pemerintah, sekolah, melainkan juga ditentukan oleh orang tua, sebagai pendidik yang utama dan pertama. Ahmad Tafsir menguraikan  bahwa, Tanggung jawab orang tua disebabkan dua hal yaitu : “1) karena kodratnya, yaitu karena ditakdirkan menjadi orang tua anaknya. 2) karena orang tua berkewajiban terhadap kemajuan perkembangan anaknya, sukses anaknya adalah sukses orang tua.

Tanggung jawab orang tua sebagai pendidik, juga dijelaskan dalam Al- Qur’an surat At-tahrim ayat 6 sebagai berikut:

(((((((( (((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((
Terjemahannya: Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.
Ayat di atas merupakan kalimat perintah, dimana orang tua atau keluarga berkewajiban untuk menjaga, membina, mendidik dan mengarahkan anak kepada kepribadian atau akhlak yang agung. Dalam pandangan Islam, manusia memiliki kewajiban untuk selalu mengembangkan diri melalui kegiatan-kegiatan pendidikan, agar potensi dasar yang dianugrahkan oleh Allah SWT kepada diri individu, tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrah. Pengembangan potensi manusia itu dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu yaitu, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa, memiliki perangai yang baik, berguna bagi dirinya maupun bagi sesamanya, sekaligus sebagai khalifah di bumi yang bertanggung jawab atas bumi.

Oleh karena itu, pendidikan harus diarahkan dan berdasarkan kepada nilai-nilai ketuhanan yang bersumber pada Al- Qur’an  dan al-Hadits, serta kesepakatan para ulama.  Pendidikan diarahkan pada nilai-nilai ketuhanan, karena disadari bahwa pendidikan merupakan instrumen yang membawa manusia dari kebiadaban menuju peradaban, dan dari kehinaan menuju kemuliaan. Pendidikan juga diarahkan kepada pembentukan kepribadian dan akhlak, karena akhlak merupakan pilar sebuah negara.
Salah satu usaha yang dilakukan orang tua dalam mendukung terselenggaranya pendidikan Islam yang baik adalah dengan memberikan motivasi kepada anak terhadap pengetahuan dasar agama, yang implikasinya akan membentuk pribadi-pribadi muslim yang luhur. Hal tersebut menjadi masalah bagi pendidikan Islam anak, baik pendidikan Agama Islam di Sekolah maupun pendidikan Islam anak di rumah tangga, karena ada kecenderungan anak untuk berbuat sesuatu diluar aturan agama sangat tinggi. Pendidikan Agama adalah pendidikan yang memberi pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran; pada semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan”.
 Salah satu yang menjadi fokus pengembangan pendidik adalah aspek akhlak, moral, kebiasaan dan tingkah laku peserta didik. Akhlak menjadi salah satu hal yang memiliki nilai tinggi bagi kepribadian seseorang. Karena baik buruknya perbuatan seseorang ditentukan oleh akhlaknya. 

Akhlak adalah dasar penting bagi seseorang bagi pembangunan masyarakat, bangsa dan negara. Bila akhlak rusak maka rusak pula bangunan umat tersebut. Setiap aktivitas individu pasti ditentukan oleh akhlak yang melekat pada dirinya dan aktivitas itulah yang dinamakan dengan akhlak atau tingkah laku. Pembinaan akhlak menjadi tanggungjawab oleh pemeritah, sekolah, keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, langkah awal bagi keluarga sebelum memasukkan anaknya dalam dunia pendidika formal adalah penanaman nilai-nilai akhlak. 
Membahas tentang akhlak berarti membahas tentang masalah perbuatan, berkenaan dengan hal tersebut di bawah ini akan dituliskan bagaimana anugerah yang Allah berikan kepada Nabi Muhammad SAW berupa akhlak yang agung, sebagai berikut: “dan sesungguhnya engkau (Muhammad) Benar-benar berbudi pekerti yang agung. Pendidikan pertama dan utama adalah lingkungan rumah tangga atau keluarga. Sehingga orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anknya, karena orang tua dipandang sebagai panutan dan idola bagi ankanya. Maka sepatutnya orang tua sebelum membina anak-anaknya tentang akhlak yang mulia. Dengan demikian keteladanan orang tua dalam berakhlak merupakan salah satu ukuran keberhasilan pembinaan akhlak anak pada lingkungan keluarga. 
Pembinaan akhlak di desa Sandarsi Jaya merupakan aspek penting dalam rangka mewujudkan generasi yang berakhlak mulia. Dalam pelaksanaannya orang tua berperan penting dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang kebaikan. Keteladanan orang tua dapat memberikan stimulasi pada anak untuk memperbaiki tingkah laku. Motivasi orang tua sebagai bagian yang tidak terpisahkan untuk menciptakan anak yang berperangai baik, berbudi santun dan berahlak terpuji. Perilaku baik tersebut tercipta dalam pergaulan keseharian anak dengan baik, menghormati orang tua, menghargai teman, tidak melakukan pengrusakan fasilitas umum, rajin ke masjid, dan melakukan pengajian di TPA. Berdasarkan data di desa Sandarsih Jaya ditemukan hal menarik tentang motivasi orang tua dan bentuk motivasi dalam pembinaan akhlak anak, seperti: pendidikan anak dengan kasih sayang, menerapkan disiplin, menciptakan suasana Islami dalam keluarga, serta memberikan kotrol pada tingkahlaku anak. Untuk menjelaskan secara ilmiah tentang motivasi orang tau dalam pembinaan akhlak anak, maka peneliti melakukan pengkajian secara ilmiah bagaimana motivasi orang tua dalam pembinaan  akhlak anak di Desa Sandarsi Jaya Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang  di atas, peneliti perlu memfokuskan penelitian ini pada aspek-aspek sebagai berikut:

1. Motivasi orang tua dan bentuk-bentuk motivasi orang tua dalam membina akhlak anak anak di Desa Sandarsi Jaya Kecamatan Angata.

2. Pembinaan akhlak anak di Desa Sandarsi Jaya Kecamatan Angata.
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut  “Bagaimanakah Motivasi Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak Anak  di Desa Sandarsi Jaya Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui motivasi orang tua dalam membina akhlak anak di Desa Sandarsi Jaya Kecamatan Angata .

b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk motivasi orang tua dalam pembinaan akhlak anak di Desa Sandarsi Jaya Kecamatan Angata .

2. Kegunaan penelitian

a. Sebagai masukan kepada orang tua untuk meningkatkan perhatian kepada anak tentang akhlak.
b. Sebagai upaya dalam meningkatkan pemahaman dasar, bagi anak tentang pendidikan Islam melalui kegiatan-kegiatan islami.
c. Sebagai bahan informasi awal bagi mereka yang ingin mendalami lebih jauh masalah yang diangkat dalam penelitian ini.
D. Defenisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan pemahaman tentang judul penelitian ini, peneliti perlu menjelaskan judul penelitian ini tentang “Motivasi Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak Anak  di Desa Sandarsi Jaya Kecamatan Angata.”.

1. Motivasi Orang Tua adalah usaha orang tua dalam memberikan dorongan  kepada anaknya untuk meningkatkan akhlak/perbuatan baik.
2. Pembinaan akhlak  anak adalah cara-cara yang ditempuh oleh keluarga dalam hal ini orang tua untuk membimbing, mengarahkan, memperbaiki sikap dan tingkah laku anak berdasarkan aturan hidup Islam.
Dari uraian di atas dapat dikemukakan definisi operasional judul penelitian ini sebagai berikut: Usaha atau langkah-langkah orang tua dalam memberikan bimbingan, bantuan kepada anak dalam pembentukan akhlak anak di Desa Sandarsi Jaya Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan.
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